
 

130 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada Bab IV, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang belajar 

dengan model pembelajaran AIR lebih tinggi daripada kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik yang belajar dengan 

pembelajaran ekspositori kelas IX di SMPN 4 Batang Anai. Diperoleh  

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,400 pada 𝑑𝑓 = 52 dengan taraf kepercayaan 95% diperoleh 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,684. Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  2,400 > 𝑡𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
 = 2,021, hal ini berarti 

hipotesis diterima. 

2. Kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang belajar 

dengan model pembelajaran VAK lebih tinggi daripada dengan kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik yang belajar dengan 

pembelajaran ekspositori kelas IX di SMPN 4 Batang Anai.  Diperoleh 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,848 pada 𝑑𝑓 = 51 dengan taraf kepercayaan 95% diperoleh 

𝑡𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
= 1,684. Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (2,848)  > 𝑡𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

 (1,684), hal ini berarti 

hipotesis diterima. 

3. Tidak terdapat perbedaan signifikan antara kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik kelas IX di SMPN 4 Batang Anai yang belajar 

dengan model pembelajaran AIR dan VAK. Diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,433 pada 

𝑑𝑓 = 51 dengan taraf kepercayaan 95% dan 
𝑎

2
 =  0,025 diperoleh 𝑡𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
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2,021. Karena Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (0,433) < 𝑡𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
 (2,021) maka hipotesis 𝐻0 

diterima dan 𝐻1 ditolak. Hal ini berarti bahwa model pembelajaran AIR dan 

VAK tidak memiliki perbedaan signifikan dalam efektivitasnya dan 

keduanya dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta didik. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian tersebut, penulis memberikan beberapa 

saran sebagai berikut: 

1. Pendidik bidang studi matematika di SMPN 4 Batang Anai mampu mencoba 

menerapkan model pembelajaran AIR dan VAK.  

2. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan peneliti bisa mengatur waktu 

dalam melaksanakan diskusi kelompok membahas LKPD, sehingga 

kelompok lainnya dapat mempresentasikan hasil diskusinya. 

3. Disarankan kepada peneliti berikutnya, untuk melakukan penelitian lanjutan 

mengenai perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta 

didik yang belajar dengan model pembelajaran AIR dan model 

pembelajaran VAK pada tujuan pembelajaran matematika lainnya. 
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